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Praktik manajemen laba dipengaruhi oleh berbagai
kondisi eksternal di lingkungan perusahaan, seperti
perbedaan regulasi, sistem hukum, dan tingkat perlindungan
investor antar negara. Selain itu, para manajer mungkin
tergoda  untuk  memalsukan  keuntungan  guna
menyembunyikan kerugian atau kinerja ekonomi yang
kurang memuaskan akibat keterbatasan keuangan selama
masa krisis. Penelitian ini menyelidiki dampak ukuran
perusahaan, rasio utang, dan profitabilitas terhadap
manajemen laba perusahaan kimia yang terdaftar di IDX
antara tahun 2021 dan 2024. Data sekunder digunakan
untuk mendapatkan informasi. Sampel, yang mencakup 29
bisnis dari tahun 2021 hingga 2024, dipilih menggunakan
kriteria yang telah ditentukan. Terdapat 68 bisnis dalam
sampel akhir. SPSS versi 27 digunakan untuk menganalisis
data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba
dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, /everage, dan
profitabilitas perusahaan kimia.

Kata Kunci: Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas,
Manajemen Laba

ABSTRACT

Earnings management practices are influenced by
various external conditions in the corporate environment,
such as differences in regulations, legal systems, and levels
of investor protection across countries. Furthermore,
managers may be tempted to falsify profits to conceal losses
or lackluster economic performance resulting from
financial constraints during times of crisis. The impact of
company size, debt ratio, and profitability on the profit
management of chemical companies listed on the IDX
between 2021 and 2024 is investigated in this study.
Secondary data was used to get information. The sample,
which included 29 businesses from 2021 to 2024, was
selected using predetermined criteria. There were 68

Acknowledgment businesses in the final sample. SPSS version 27 was used to
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analyze the data. The findings indicate that profit
management is influenced by the size of the company,
leverage, and the profitability of chemical companies.

Key word: Firm Size, Leverage, Profitability, Earnings
Management
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PENDAHULUAN

Industri barang kimia digolongkan sebagai sektor manufaktur yang padat modal, berisiko
tinggi, dan dipengaruhi oleh kondisi ekonomi makro. Pada periode 20032021, sektor ini me-
nunjukkan kinerja yang relatif kuat dibandingkan pasar secara umum, didukung oleh pening-
katan permintaan global, produktivitas, serta akses terhadap bahan baku baru. Namun, sejak
tahun 2022, industri barang kimia mulai menghadapi tekanan signifikan akibat kelebihan
kapasitas produksi, tingginya harga energi, inflasi, perubahan dinamika pasar, serta regulasi
yang memengaruhi kinerja sektor tersebut (Lorbeer & Ezekoye, 2024). Kondisi tersebut
berdampak pada ketidakstabilan kinerja keuangan perusahaan industri barang kimia, terutama
pada periode 2022-2024 yang ditandai dengan pemulihan pascapandemi COVID-19, krisis
energi global, dan ketidakpastian ekonomi internasional (Kontan, 2025). Sementara itu, tahun
2021 mencerminkan kondisi awal pascapandemi dengan kinerja sektor yang masih relatif kuat

sebelum memasuki periode tekanan pada tahun-tahun berikutnya.

Praktik ini dilakukan perusahaan lintas sektor untuk memengaruhi laporan keuangan se-
suai kepentingan manajemen, seperti memenuhi ekspektasi pasar, menjaga citra perusahaan,
dan mempertahankan nilai saham. Seiring perkembangan dunia bisnis, manajemen laba men-
jadi isu penting dalam literatur akuntansi. Hal ini terlihat dari meningkatnya publikasi aka-
demik mengenai manajemen laba sejak tahun 1993 hingga 2021, yang menunjukkan bahwa
topik tersebut telah menjadi perhatian global dan terus berkembang (Bui, 2024). Dengan
demikian, praktik manajemen laba bersifat universal dan relevan untuk diteliti dalam berbagai

konteks negara maupun industri.

Praktik manajemen laba dipengaruhi oleh berbagai kondisi eksternal di lingkungan
perusahaan, seperti perbedaan regulasi, sistem hukum, dan tingkat perlindungan investor antar
negara. Selain itu, para manajer mungkin tergoda untuk memalsukan keuntungan guna
menyembunyikan kerugian atau kinerja ekonomi yang kurang memuaskan akibat keterbatasan
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keuangan selama masa krisis. Pada masa krisis, termasuk pandemi COVID-19, manajer cende-
rung mengelola laba agar perusahaan tidak memberikan sinyal negatif kepada pasar, tetap
memperoleh pembiayaan eksternal, dan terhindar dari masalah likuiditas (Endini dan Widias-
tuty, 2024). Penelitian Mala & Purwanto (2024) juga menemukan bahwa pandemi COVID-19
memberi dampak pada manajemen laba tentunya di Indonesia karena adanya dorongan untuk

menjaga stabilitas kinerja keuangan di tengah tekanan pasar.

Untuk membuat laporan keuangan tampak lebih solid dan dapat dipercaya, upaya mana-
jemen yang ditujukan untuk memengaruhi pelaporan laba disebut sebagai manajemen laba
(Anggriani, 2021). Hal ini dicapai dengan memanfaatkan keleluasaan diskresioner dalam
estimasi dan memanfaatkan fleksibilitas standar akuntansi. Manajemen laba dapat dipraktikkan
dengan memilih teknik akuntansi atau memodifikasi estimasi untuk tujuan tertentu, seperti
mencapai target kinerja, mencegah pelanggaran perjanjian pinjaman, dan mengoptimalkan
bonus atau remunerasi terkait laba. Karena dapat memengaruhi keandalan data keuangan yang
digunakan oleh berbagai pemangku kepentingan, seperti kreditor, investor, dan regulator,

teknik ini sangat penting untuk studi akuntansi (Joe & Ginting, 2022).

Menurut penelitian akuntansi, sejumlah variabel yang dihasilkan dari kondisi bisnis
internal dan pengaruh eksternal dapat berdampak pada teknik manajemen laba. Berbagai stra-
tegi termasuk dalam manajemen laba dengan tujuan menarik pemangku kepentingan dan
meningkatkan penyajian laporan keuangan (Anggriani, 2021). Profitabilitas, tingkat utang, dan
ukuran perusahaan semuanya dianggap memiliki dampak pada manajemen laba. Dengan
demikian, penelitian ini menyelidiki dan mengevaluasi bagaimana ukuran perusahaan, levera-
ge, dan profitabilitas memengaruhi manajemen laba perusahaan kimia yang terdaftar di bursa

saham Indonesia antara tahun 2021 hingga 2024.

Dalam studi ini, peneliti menggunakan variabel dan objek yang telah ditentukan sebelum-
nya untuk memperoleh wawasan teoritis dan praktis. Dengan menawarkan bukti empiris
tentang bagaimana ukuran perusahaan, leverage, dan profitabilitas memengaruhi manajemen
laba, khususnya di perusahaan sektor kimia, studi ini memajukan akuntansi keuangan dan
manajemen. Selain itu, studi ini menambah bukti yang sudah ada tentang perilaku manajemen

oportunistik.

Hasil studi ini dapat memberikan informasi lebih lanjut kepada para praktisi dan mem-
bantu bisnis dalam membuat keputusan pelaporan keuangan yang lebih baik. Sebelum mem-
331

Vol. 18, No.2, August 2026, Halaman 329-343 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xc<) IS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Pengaruh Ukuran Perusahaan ..

buat keputusan pembiayaan atau investasi, kreditor dan investor dapat menggunakan penelitian
ini sebagai dasar analisis fundamental mereka untuk memahami risiko yang mungkin terkait
dengan manajemen laba. Selain itu, dengan memungkinkan peneliti di masa mendatang untuk
menambahkan lebih banyak faktor, memperluas cakupan studi mereka, atau menarik kesamaan

di berbagai industri, studi ini dimaksudkan untuk berfungsi sebagai referensi.
METODE PENELITIAN

Teknik asosiasi kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini. Tujuannya adalah untuk me-
nguji pengaruh tingkat utang, profitabilitas, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba
perusahaan kimia yang terdaftar di bursa saham Indonesia antara tahun 2020-2024. Terdapat
29 perusahaan kimia dalam populasi penelitian. Pengambilan sampel terarah dipermudah
dengan tersedianya data keuangan yang lengkap sepanjang periode penelitian. 17 perusahaan
dipilih sebagai sampel penelitian berdasarkan kriteria ini, menghasilkan 68 set data observa-

sional (17 perusahaan x 4 tahun).

Data sekunder tersedia di situs web resmi IDX (www.idx.co.id). Laporan keuangan tahu-
nan dan sumber-sumber relevan lainnya termasuk di antara data yang dikumpulkan. Periode
pengamatan studi ini mencakup empat tahun, dari tahun 2021 hingga 2024. Variabel dalam
studi ini adalah: ukuran perusahaan (Xu), leverage (Xz), profitabilitas (Xs), dan manajemen

laba (Y).

HASIL
Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif, menurut Ghazali (2021), adalah teknik statistik yang membuat
informasi yang dikumpulkan lebih mudah dipahami dengan cara meringkas, menyajikan, dan
mengilustrasikan data mentah. Teknik analisis statistik yang disebut analisis deskriptif
menggunakan data variabel dari kelompok partisipan tertentu untuk menggambarkan atau
meringkas suatu isu penelitian. Analisis deskriptif memiliki manfaat memberikan gambaran

komprehensif, verbal, dan numerik tentang data yang sedang dipelajari.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
Ukuran Perusahaan (X1) 68 25.340 33618 28.16588 1.755148
Leverage (X2) 68 000 1.341 31799 247274
Profitabilitas (X3) 68 -104 1.150 07613 143755
Manajemen Laba (Y) 68 -1.206 407 -01541 168233

Valid N (listwise) 68

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)

Hasil analisis statistik deskriptif dari 68 dataset observasional dari perusahaan kimia
yang terdaftar di bursa saham Indonesia antara tahun 2021-2024. Analisis statistik deskriptif
memberikan ringkasan fitur data penelitian dan memudahkan pemahaman kondisi setiap
variabel yang diteliti. Ukuran perusahaan, rasio utang, profitabilitas, dan manajemen laba

termasuk di antara variabel yang diteliti dalam studi ini.

Variabel "ukuran perusahaan" memiliki nilai rata-rata 28,16588 dan simpangan baku
1,755148, dengan nilai minimum 25,340 dan nilai maksimum 33,618, menurut hasil analisis.
Hasil ini menunjukkan bahwa distribusi data di subsektor industri kimia sebagian besar stabil
meskipun terdapat variasi yang signifikan dalam ukuran bisnis karena deviasi standar lebih
kecil daripada rata-rata. Rasio utang terhadap ekuitas berkisar dari 0,000 hingga 1,341, dengan
rata-rata 0,31799 dan deviasi standar 0,247274. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat utang
perusahaan rendah hingga menengah. Simpangan baku yang relatif rendah menunjukkan

bahwa terdapat sedikit variasi dalam tingkat utang organisasi.

Variabel "profitabilitas" memiliki nilai rata-rata 0,07613, simpangan baku 0,143755,
dan rentang -0,104 hingga 1,150. Meskipun terdapat variasi tingkat profitabilitas di antara
perusahaan sampel, hasil ini menunjukkan bahwa kapasitas perusahaan untuk menghasilkan
uang masih relatif rendah. Variabel "manajemen laba" memiliki nilai rata-rata -0,01541,
simpangan baku 0,168233, nilai minimum -1,206, dan nilai maksimum 0,407. Temuan ini
menyiratkan bahwa bisnis di subsektor kimia umumnya memiliki prosedur manajemen laba
yang buruk. Selain itu, distribusi data berada dalam rentang yang wajar, menunjukkan bahwa

tidak banyak variasi yang signifikan dalam manajemen laba di antara bisnis.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Cara untuk memastikan apakah data terdistribusi secara teratur, variabel independen
dan dependen harus diperiksa normalitasnya (Sahir, 2021). Standar normalitas adalah nilai p >
0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas yang dilakukan dengan SPSS versi 27:
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnoy Test

Unstandardized Rexidua

N 78
Normal Parumetess™  Mean 0000000

Std. Deviation 6,27733437
Most Extreme Absolute 056
Differences Positive 056

Negative - 048
Test Statistic (156
Asymp. Sig. (2-tnided) 2004

a. Test distnbution is Normal

b. Calculated from data

¢. Lillietors Significance Correction

. This is a lower bound of the ree significance.

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)

Setelah melakukan uji Ko/mogorov-Smirnov untuk normalitas, ditemukan bahwa ting-
kat signifikansi asimtotik adalah 0,200 untuk ukuran sampel 68 titik data, menunjukkan bahwa

data terdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas

Mengetahui dan memastikan apakah terdapat korelasi substansial antara variabel
independen, digunakan uji multikolinearitas (Sahir, 2021).

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Standardized
Unstandaraized Coafficiants Coafficlants Collin2arity Statistics
Mode B Std. Error Bata t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 374 2476 151 880
Ukuran Parusahaan (X1) 722 307 .256 2.350 022 a76 1.025
Leverage (X2) 529 266 224 1,988 046 906 1.104
Profitabliitas (X3) 768 294 298 2614 on 891 1122

3. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa variabel Ukuran Perusahaan
(X1) memiliki nilai Tolerance 0,976 dan VIF 1,025, variabel Leverage (X2) memiliki Tole-
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rance 0,906 dan VIF 1,104, sedangkan variabel Profitabilitas (X3) memiliki Tolerance 0,891
dan VIF 1,122.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah residual model regresi menun-

jukkan varians yang tidak sama (Ghozali, 2018).

Scatterplot
Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)
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Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)

Distribusi titik tampak acak di sebelah kiri dan kanan titik asal pada diagram sebaran
di atas, yang menunjukkan bahwa kondisi tersebut terpenuhi. Karena tidak ada titik yang secara
substansial menyimpang dari distribusi titik-titik lainnya, tidak ada outlier yang signifikan.

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa heteroskedastisitas tidak ada.

Uji Autokorelasi

Uji ini sering digunakan pada data deret waktu, misalnya, data keuangan. Uji Durbin
Watson adalah salah satu pendekatan untuk mengidentifikasi autokorelasi (Hartono, 2020).
Tabel 4. Uji Autokorelasi
Model Summarf’

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Squars the Estimate Watson
1 710° 660 625 6.50061 2.024

a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Ukuran Perusahaan (X1),
Leverage (X2)

b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)
335

Vol. 18, No.2, August 2026, Halaman 329-343 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xcc) ISR ; Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Pengaruh Ukuran Perusahaan ..

Hasil uji autokorelasi Durbin-Watson adalah 2,024. Nilai ini kurang dari 4-dU dan lebih
dari dU: dU <DW <4-dU=1,7001 <2,024 <2,2999. Maka dapat dinyatakan tidak ada autoko-

relasi dalam model regresi ini.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier adalah teknik statistik yang digunakan untuk memeriksa
hubungan antara banyak variabel independen atau variabel prediktor dan hubungannya,

menurut Zahriyah et al. (2021). Dengan rumus ekonometrika sebagai berikut:

| Y=a+i X1+ Xz +PaXa+e J

Tabel 5. Analisa Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Unstandardized Coafficients ty Statistics

Modal

A5 880
Ukuran Perusahaan (1) . 2.350 022 a76 1025
Levaraga (X2) 529 266 224 1.986 046 906 1.104
Profitabilitas (X3) 768 294 298 2614 011 891 1122
a. Dependent Variable: Manajemean Laba (Y)

1 (Constant) 374

777
i

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)
Persamaan berikut dihasilkan dari analisis regresi linier berganda dalam tabel:
Y=0,374+0,722X1+0,529X2+0,768X3

Nilai konstanta 0,374 menunjukkan bahwa, ketika ukuran bisnis, rasio utang, dan profi-
tabilitas tetap konstan, nilai untuk manajemen laba adalah 0,374. Jika semua variabel lain tetap
sama, koefisien 0,722 untuk ukuran perusahaan menunjukkan bahwa manajemen laba mening-
kat seiring dengan ukuran perusahaan. Ini menunjukkan bahwa ketika sebuah perusahaan

tumbuh dalam ukuran, kemungkinan manajemen laba meningkat.

Leverage terhadap ekuitas yang lebih besar dapat mendorong manipulasi laba, seperti
yang ditunjukkan oleh leverage terhadap ekuitas sebesar 0,529. Ini menyiratkan bahwa bisnis
lebih rentan terhadap manipulasi laba jika leverage terhadap ekuitas mereka lebih tinggi.
Profitabilitas yang lebih tinggi juga dapat mendorong manipulasi laba, seperti yang dibuktikan
oleh koefisien profitabilitas sebesar 0,768. Kemungkinan suatu perusahaan menggunakan

teknik manipulasi laba meningkat seiring dengan profitabilitasnya.
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Uji Hipotesis

Uji Pengaruh Parsial (t test)
Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Parsial (t test)

Coefficients”
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance Vil
1] (Constant) 463 2,347 197 844

Current 788 277 289 2.842] .006 9901 1.010

Ratio (X1)

Total Assets 589 246 247 2391 .019 9541 1.048

Turnover (X2)

Kebijakan 655 261 261 2514 014 9500 1.053

Dividen (X3)

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)

Ukuran perusahaan (X1) memiliki nilai signifikansi 0,022 (< 0,05) berdasarkan uji-t
(ambang signifikansi 5%). Hal ini menunjukkan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara
positif dan signifikan oleh ukuran organisasi. Selain itu, leverage (X2) mencapai tingkat
signifikansi 0,046 (< 0,05). Pengaruh yang sangat positif ditunjukkan oleh koefisien regresi
sebesar 0,529. Variabel profitabilitas (X3) juga menunjukkan dampak yang substansial dan
positif terhadap profitabilitas, dengan nilai signifikansi 0,011 (< 0,05). Secara keseluruhan,
ketiga faktor yang diteliti memiliki dampak yang menguntungkan dan cukup besar terhadap

manajemen laba.
Uji Koefisien Determinasi

Tingkat sejauh mana variabel independen menjelaskan variabel dependen ditentukan
menggunakan koefisien determinasi, juga dikenal sebagai R2 (koefisien hubungan) (Mutmai-
nah, 2024). Pada analisis regresi linier berganda, nilai yang dilihat adalah Adjusted R-Square
karena nilai R-Square dapat dipengaruhi oleh banyak variabel indiependen dalam model.

Tabel 6. Koefisien Determinasi
Model Summaryb

Adjusted R Std. Error of Durbin-
Mode] R R Square Square the Estimate Watson
1 710 .660 625 6.50061 2.024
a. Predictors: (Constant), Profitabilitas (X3), Ukuran Perusahaan (X1),

Leverage (X2)
b. Dependent Variable: Manajemen Laba (Y)

Sumber: Data Sekunder Diolah Oleh Peneliti (2026)
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Koefisien determinasi (R?) yang terkoreksi sebesar 0,625 dihitung berdasarkan hasil
analisis. Temuan ini menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan, rasio utang, dan profita-
bilitas menjelaskan 62,5% varians dalam manajemen laba, dengan sisa 37,5% dipengaruhi oleh
variabel yang tidak termasuk dalam model penelitian. Akibatnya, daya penjelas model

penelitian untuk variabel dependen sangat kuat.

Pembahasan

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

Luasnya jangkauan komersial, kapasitas sumber daya, dan stabilitas suatu perusahaan
semuanya tercermin dalam ukuran perusahaan, yang merupakan ukuran besarnya. Kapasitas
perusahaan untuk mengelola aset, memperoleh pendanaan, dan mengurangi berbagai risiko
bisnis sering kali berkorelasi dengan ukuran perusahaan dalam penelitian keuangan. Perusa-
haan yang lebih besar biasanya memiliki lebih banyak aset, struktur organisasi yang lebih
rumit, dan operasi bisnis yang lebih luas daripada perusahaan yang lebih kecil (Kasmir 2019).
Ini menyiratkan bahwa ketahanan dan efektivitas suatu perusahaan sebagian besar dapat
ditentukan oleh ukurannya. Salah satu cara populer untuk mengukur sumber daya keuangan
suatu perusahaan adalah dengan melihat total asetnya. Namun, karena total aset biasanya jauh
lebih besar daripada indikator keuangan lainnya, maka total aset diubah menjadi logaritma
natural atau Ln (asset) untuk meminimalkan potensi varians besar dalam skala data. Penye-
suaian ini membantu menstabilkan informasi dan membantu dalam melakukan evaluasi

statistik.

Temuan studi ini menyiratkan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara positif oleh
ukuran perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis kimia yang lebih besar cenderung
memanipulasi laba. Sebaliknya, bisnis yang lebih kecil biasanya menunjukkan kecenderungan
yang lebih rendah untuk memanipulasi laba. Potensi konflik kepentingan antara pemilik dan
manajemen dapat dikurangi dengan penggunaan langkah-langkah pengendalian. Total aset
menentukan ukuran perusahaan. Bisnis dengan total aset yang besar sangat diawasi oleh
pemangku kepentingan eksternal, termasuk organisasi pemerintah. Umumnya, pemerintah
mengenakan biaya berdasarkan seberapa baik bisnis beroperasi. Bisnis yang lebih besar juga
menanggung biaya yang signifikan, seperti pajak. Akibatnya, mereka lebih cenderung untuk
menghaluskan laba mereka untuk mengurangi kewajiban pajak mereka, di antara alasan

lainnya.
338

Vol. 18, No.2, August 2026, Halaman 329-343 Copyright ©2026, PERMANA

Licensed under [Xc<) IS , Creative Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International
License


https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Pengaruh Ukuran Perusahaan ..

Berbeda dengan temuan Rachmalia (2023) yang tidak menemukan pengaruh, dan
Rahayu (2024) yang menemukan pengaruh negatif, hasil ini konsisten dengan penelitian Gim-
nastiar & Nurhayati (2024) yang menunjukkan pengaruh positif. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa dampak ukuran bisnis terhadap manajemen laba masih belum menentu. Namun,
penelitian ini berbeda dari sejumlah penelitian sebelumnya. Rachmalia (2023) menemukan
bahwa antara tahun 2020-2022, manajemen laba perusahaan manufaktur tidak terpengaruh
oleh ukuran perusahaan. Perbedaan ini dapat disebabkan oleh variasi objek penelitian dan
karakteristik sektor bisnis. Penelitian ini berfokus pada subsektor industri kimia, sedangkan
penelitian sebelumnya meneliti perusahaan manufaktur secara umum. Industri kimia merupa-
kan industri padat modal, membutuhkan fasilitas yang luas, dan berada di bawah tekanan besar
dari biaya energi, bahan baku, dan peraturan. Investor, kreditor, pemerintah, dan regulator
biasanya lebih memperhatikan perusahaan besar di subsektor industri kimia. Manajemen
mungkin tergoda untuk memanipulasi laba guna mempertahankan profil kinerja yang konsis-
ten. Bisnis besar berisiko meratakan pendapatan karena memiliki aset keseluruhan yang signifi-
kan dan mungkin rentan terhadap tekanan eksternal seperti pajak dan tuntutan kinerja yang

konstan.
Pengaruh Leverage Terhadap Manjemen Laba

Pemanfaatan sumber pendanaan biaya tetap untuk meningkatkan pendapatan bisnis
dikenal sebagai leverage (Mudjijah & Nur, 2024). Tujuannya adalah untuk menghasilkan lebih
banyak uang daripada pengeluaran yang dikeluarkan dengan menggunakan /everage. Dengan
menggunakan leverage, bisnis diharapkan dapat meningkatkan pendapatan dan memberikan
lebih banyak keuntungan kepada pemegang saham (Pradanimas & Sucipto, 2022). Menurut
penelitian ini, manajemen laba mendapat manfaat dari /everage. Ini menyiratkan bahwa
manajemen lebih cenderung menggunakan teknik manipulasi laba ketika mereka memiliki
leverage yang lebih tinggi. Perusahaan dengan leverage tinggi di subsektor industri kimia
sangat bergantung pada sumber pendanaan eksternal, terutama debitur. Untuk memberikan
kesan bahwa bisnis tersebut stabil, manajemen cenderung mengubah catatan keuangan, khu-
susnya data laba. Namun, tingkat leverage yang tinggi juga dikaitkan dengan peluang pelang-
garan perjanjian pinjaman yang lebih tinggi. Hal ini memaksa manajemen untuk menghindari

hasil yang tidak menguntungkan seperti penalti atau penurunan kepercayaan kreditur.
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Temuan penelitian ini menyiratkan bahwa manajemen laba dipengaruhi secara positif
oleh leverage terhadap ekuitas. Ini menyiratkan bahwa peluang perusahaan untuk melakukan
manajemen laba meningkat seiring dengan leverage terhadap ekuitas. Hal ini merupakan hasil
dari kebutuhan untuk menunjukkan keberhasilan keuangan yang solid agar tetap menjaga
kepercayaan kreditor. Selain itu, manajemen mungkin termotivasi untuk menunjukkan laba
dengan cara yang memberikan kesan stabilitas karena kemungkinan melanggar perjanjian
pinjaman. Hasil ini konsisten dengan penelitian Mudjijah & Nur (2024), yang juga menemukan
bahwa leverage terhadap ekuitas memiliki dampak pada manajemen laba. Namun, hal ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Izzati dkk. (2024), yang menyimpulkan
bahwa leverage terhadap ekuitas tidak memiliki dampak. Perbedaan ini menunjukkan bahwa
dampak leverage terhadap ekuitas pada manajemen laba masih tidak merata. Hubungan antara
kedua faktor tersebut masuk akal: perusahaan besar lebih cenderung melakukan manajemen

laba karena tekanan utang ketika /everage terhadap ekuitas lebih tinggi.
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Manjemen Laba

Menurut penelitian, manajemen laba dipengaruhi secara positif oleh profitabilitas. Ini
menyiratkan bahwa bisnis yang sangat menguntungkan di subsektor industri kimia juga sering
terlibat dalam manajemen laba. Kemampuan suatu bisnis untuk menghasilkan uang dengan
menggunakan semua sumber dayanya tercermin dalam profitabilitasnya. Manajemen perusa-
haan lebih termotivasi untuk memanipulasi laba ketika mencapai profitabilitas tinggi untuk
menghindari pengawasan berlebihan dari publik dan regulator. Selain itu, bisnis yang sangat
menguntungkan seringkali tunduk pada pengawasan publik dan pemerintah yang lebih ketat.
Untuk menghindari kewajiban pajak yang lebih besar atau pembatasan yang lebih ketat, mana-
jemen bisnis ini lebih cenderung terlibat dalam manajemen laba. Manajemen dapat menggun-
akan strategi manajemen laba untuk memengaruhi pendapatan yang dilaporkan selama periode

profitabilitas tinggi sehingga tampak lebih rendah daripada yang sebenarnya.

Temuan studi ini sejalan dengan temuan Safitri (2024) dan Damayanti et al. (2024),
yang menemukan hubungan antara profitabilitas dan manajemen laba. Namun, temuan ini tidak
sesuai dengan temuan Nilamsari et al. (2025), yang tidak menemukan dampak pada manajemen
laba. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh berbagai jenis bisnis yang diteliti. Karena ukuran,
likuiditas, dan pengawasan pasar yang lebih ketat, perusahaan IDX30 cenderung memiliki

strategi manajemen laba yang lebih hati-hati. Studi ini, di sisi lain, meneliti bisnis di industri
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kimia, yang menghadapi tekanan operasional yang lebih spesifik seperti perubahan harga
bahan baku, biaya produksi, dan konsekuensi pandemi. Dalam keadaan ini, profitabilitas dapat

menjadi komponen penting dari manajemen laba.

Profitabilitas yang tinggi dapat menarik minat pemangku kepentingan eksternal,
termasuk kreditor, pemerintah, investor, dan regulator. Dalam situasi ini, manajer mungkin
cenderung memanipulasi laba agar kinerja perusahaan tampak kurang mencolok dan lebih
konsisten. Demikian pula, penurunan profitabilitas dapat mendorong manajemen untuk
memanipulasi pendapatan guna menjaga reputasi perusahaan di mata investor. Insentif bagi
manajemen untuk memanipulasi laba meningkat seiring dengan profitabilitas karena laba yang
besar dapat menarik perhatian dari pihak luar dan memberi tekanan pada bisnis. Karena
perusahaan yang diteliti memiliki karakteristik, tekanan industri, dan kondisi ekonomi yang
beragam, hasil penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Profitabilitas di subsektor
industri kimia tidak hanya menunjukkan seberapa baik kinerja suatu bisnis, tetapi juga memberi

manajemen kekuatan untuk menghasilkan laporan keuangan yang andal.

SIMPULAN

Manajemen laba dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, /everage, dan profitabilitas,
menurut temuan penelitian pada perusahaan sektor kimia yang terdaftar di bursa saham
Indonesia antara tahun 2021 dan 2024. Ukuran perusahaan menunjukkan bahwa seiring dengan
ekspansinya, perusahaan menghadapi lebih banyak tekanan dan tuntutan eksternal untuk
mempertahankan kinerja perusahaan bagi para pemangku kepentingan. Leverage yang tinggi
dapat menyebabkan manajemen memanipulasi hasil agar tampak solid secara finansial dan
memenuhi tanggung jawab mereka kepada kreditor, yang juga berdampak pada manajemen
laba. Strategi manajemen laba juga dipengaruhi oleh profitabilitas: bisnis dengan margin laba
yang besar biasanya memodifikasi pendapatan mereka untuk menjamin kinerja yang stabil dan
mengurangi tekanan eksternal. Secara keseluruhan, kesimpulan penelitian menunjukkan
pentingnya elemen internal perusahaan dalam strategi manajemen laba dan perlunya

peningkatan pengawasan terhadap kualitas laporan keuangan perusahaan.
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